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Abstrak 
Penelitian ini mempunyai latar belakang masalah bahwa Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia (KKNI) merupakan kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat 
menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan 
kerja, yang akan menjadi rujukan dalam kurikulum dan penjaminan mutu pendidikan. Tujuan 
penelitian adalah  untuk mendeskripsikan  upaya yang dilakukan Program Studi Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta (Prodi PAI FAI UMS) dalam 
menyiapkan lulusan yang berkompeten sesuai KKNI, serta faktor-faktor yang menjadi penunjang dan 
penghambatnya. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif, pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data kualitatif melalui analisis interaktif. Berdasarkan kajian teori, data penelitian dan analisis 
yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa Prodi PAI berupaya menyiapkan lulusan yang 
berkompeten sesuai dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia dengan upaya yaitu merumuskan 
kembali visi misi tujuan serta profil lulusan dan merumuskan capaian pembelajaran yang mengacu 
pada KKNI, memberikan mata kuliah berbasis pendidikan, melatih kedisiplinan dan tanggung jawab 
mahasiswa. Faktor penunjang dalam menyediakan lulusan berkompeten sesuai KKNI, antara lain: 
kebijakan dari universitas; kesiapan dosen dan fasilitas yang memadai; dan pemberian insentif kepada 
mahasiswa yang berkarya. Faktor penghambatnya antara lain: sistem penyelenggaraan evaluasi akhir 
diselenggarakan secara desentralisasi namun diatur secara terpusat oleh Biro Administrasi Akademik 
UMS; masih terdapat dosen yang belum sesuai dari harapan Prodi; input mahasiswa yang masuk di 
program studi PAI rendah; jumlah mahasiswa pada saat proses belajar mengajar di kelas terlalu banyak 
yang mengakibatkan berkurangnya efektifitas dalam pembelajaran. 
 
Kata kunci : Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, lulusan berkompeten, Program Studi. 
Abstract 
This research has the background that the Indonesia National Qualifications Framework 
(INQF) is a level framework of qualification of competence to reconcile, equalize, and integrate the 
fields of education and vocational training, which will be a reference in the curriculum and quality 
assurance of education. The purpose of the research is to describe efforts of Islamic Education 
Departement (IED) of the Faculty of Islamic Studies (FIS) Universitas Muhammadiyah Surakarta 
(UMS), in preparing graduates being competent according  INQF, as well as the supporting and 
resisting factors. 
This research is a field research, using qualitative descriptive approach, applying the 
method of observation, interview and documentation in data collection, and implementating the 
interactive method in qualitative data analysis. Based on the study of theory, research data and analysis 
being done, then the conclusion is that IED seeks to prepare graduates who are competent in 
accordance with the INQF with an effort to redefine the vision, mission, goals and graduate profile 
and to formulate learning outcomes referring to INQF, and to provide education courses, practicing 
self-discipline and responsibility of the student. 
The supporting factors in setting up competent graduates with INQF, among others are: 
the policy of the university; the readiness of lecturers and adequate facilities; and providing incentives 
to students who work. The resisting factor are the system of implementating the final evaluation being 
organized in a decentralized manner, but centrally by the Academic Administration Bureau UMS; the 
low achievement of input students in the IED, and the large number of students during the learning 
process in the classroom resulting in diminishing the learning effectiveness. 
  









Penelitian ini mempunyai latar belakang masalah bahwa Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia, yang selanjutnya disingkat KKNI, adalah kerangka penjenjangan kualifikasi 
kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang 
pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian 
pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.1 KKNI 
memfasilitasi belajar sepanjang hayat dan penyetaraan. KKNI akan menjadi rujukan dalam 
kurikulum dan penjaminan mutu pendidikan. Untuk itu, capaian belajar lulusan atau learning 
outcomes dari proses pendidikan harus mengacu pada KKNI.2 
Untuk menghasilkan lulusan yang berkompeten sesuai KKNI, Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta (Prodi 
PAI FAI UMS) menyusun mata kuliah sesuai dengan visi dan misi yang sudah dibuat, 
menyediakan tenaga dosen yang handal serta menyediakan fasilitas yang memadai. Dari latar 
belakang tersebut penulis mencoba mengetahui lebih mendalam tentang upaya yang dilakukan 
Prodi PAI FAI UMS dalam menyiapkan lulusan berkompeten dengan penerapan kurikulum 
KKNI. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan rumusan masalah 
antara lain: 
1. Apa upaya Program Studi Pendidikan Agama Islam dalam menyiapkan lulusan berkompeten 
sesuai KKNI ? 
2. Apa saja faktor penunjang dan penghambat Program Studi Pendidikan Agama Islam dalam 
menyiapkan lulusan berkompeten sesuai KKNI ? 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ialah untuk mendeskripsikan  upaya yang 
dilakukan Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dalam menyiapkan lulusan yang berkompeten sesuai KKNI, serta 
mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi penunjang dan penghambat Prodi PAI FAI UMS 
dalam menyiapkan lulusan berkompeten sesuai KKNI. 
Tinjauan pustaka penelitian ini adalah 
1. Penelitian jurnal ilmiah Ghufron Abdullah dengan judul “Upaya Perguruan Tinggi dalam 
Mempersiapkan Lulusan Berdaya Saing pada Era Globalisasi”.3 
2. Penelitian jurnal ilmiah M. Rosul Asmawi dengan judul “Strategi Meningkatkan Lulusan Bermutu 
di Perguruan Tinggi”.4 
3. Penelitian jurnal ilmiah  Umi Narimawati dengan judul “Peranan Modal Intelektual Dosen dalam 
Menciptakan Kualitas Lulusan”.5 
Tinjauan Teoritik berupa:  
1. Lulusan Kompeten 
Lulusan merupakan salah satu output langsung dari proses pendidikan yang dilakukan 
oleh perguruan tinggi. Lulusan harus memiliki kompetensi akademik maupun softskills.6 
                                                          
1 Peraturan Presiden Republik Indonesia No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia. 
2 Ester Lince Napitupulu, KKNI jadi Panduan Pendidikan. 2013, (http://edukasi. 
kompas.Com/read/2013 /04/ 02/1917141/KKNI.Jadi.Acuan.Pendidikan), diakses 21 maret 2016 
3 Ghufron Abdullah, Upaya Perguruan Tinggi dalam Mempersiapkan Lulusan Berdaya Saing pada 
Era Globalisasi, 2012 (e-jurnal.upgrismg.ac.id/index.php/civis/article/download/601/551) diakses 
tanggal 24 februari 2016. 
4 M. Rosul Asmawi, Strategi Meningkatkan Lulusan Bermutu di Perguruan Tinggi, 2005, 
(http://journal.ui.ac.id/index.php/humanities/article/viewFile/124/120) diakses pada tanggal 24 
februari 2016. 
5 Umi Narimawati, Peranan Modal Intelektual Dosen dalam Menciptakan Kualitas Lulusan, 
(http://jurnal.unikom.ac.id/_s/data/jurnal/v06-n02/vol-6-artikel-2.pdf/pdf/vol-6-artikel-2.pdf) 




Sebagai guru yang baik harus memiliki kompetensi sebagaimana telah dituliskan dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
bahwa: Guru dan Dosen harus memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.7 
2. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia. 
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya disingkat KKNI adalah 
kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan 
mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman 
kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan 
di berbagai sektor.8 
KKNI terdiri dari 9 (sembilan) jenjang kualifikasi, dimulai dari kualifiaksi 1 sebagai 
kualifiaksi terendah hingga kualifikasi 9 sebagai kualifikasi tertinggi.9 Lulusan sarjana berada 
pada jenjang ke 6 pada KKNI, berdasarkan PP No 8 Tahun 2012 pasal 5 butir f yang 
berisikan bahwa lulusan diploma 4 atau sarjana terapan dan sarjana paling rendah setara 
dengan jenjang 6.10 
Deskripsi umum jenjang kualifikasi berdasarkan Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 adalah: a) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; b) 
Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik dalam menyelesaikan tugasnya; c) Berperan 
sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air serta mendukung perdamaian dunia; d) 
Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang tinggi terhadap 
masyarakat dan lingkungannya; e) Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, 
kepercayaan, dan agama serta pendapat/temuan original orang lain; f) Menjunjung tinggi 
penegakan hukum serta memiliki semangat untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta 
masyarakat luas.11 
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 
Tahun 2013 Tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan 
Tinggi, Pasal 10 ayat 4 dalam menerapkan KKNI bidang pendidikan tinggi, perguruan tinggi 
mempunyai tugas dan fungsi: a) Setiap program studi wajib menyusun deskripsi capaian 
pembelajaran minimal mengacu pada KKNI bidang pendidikan tinggi sesuai dengan jenjang; 
b) Setiap program studi wajib menyusun kurikulum, melaksanakan, dan mengevaluasi 
pelaksanaan kurikulum mengacu pada KKNI bidang pendidikan tinggi sesuai dengan 
kebijakan, regulasi, dan panduan tentang penyusunan kurikulum program studi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) huruf b; c) Setiap program studi wajib mengembangkan sistem 
penjaminan mutu internal untuk memastikan terpenuhinya capaian pembelajaran program 
studi.12 
                                                                                                                                                               
6 Nugroho Budi Utomo, Meraih Tiket Kerja Sedini Mungkin. (Perpustakaan Nasional; Katalog 
Dalam Terbitan (KTD), 2012). hlm. 19. 
7 E Mulyasa, Standar Kompetesi dan Sertifikasi Guru, (Bandung : Remaja Rosdakarya. 2007), hlm. 
25 
8 Peraturan Presiden Republik Indonesia No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia 
9 Administrator, Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)/Indonnesian Qualification 
Framework (IQF), 2012, (http://www.penyelarasan.kemdiknas.go.Id/content/detail/ 201. html), 
diakses pada tanggal 23 
10 Peraturan Presiden Republik Indonesia No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia. 
11 Lampiran Peraturan Presiden Republik Indonesia No 8 tahun 2012 tentang Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia. 
12 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 
2013 tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi 




B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Penelitian berlangsung di Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, subjek penelitiannya para pimpinan Prodi PAI. Penelitian 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi dalam pengumpulan data. Analisis 
data kualitatif melalui analisis interaktif terdiri dari empat komponen : 1. Peneliti mengumpulkan 
data; 2. Peneliti melakukan penyederhanaan data; 3. Peneliti memaparkan data; 4. Peneliti 
melakukan penarikan kesimpulan dan pengujian data yang dilakukan secara stimultan dalam 
waktu bersamaan.13 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Profil Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah salah satu Program Studi di 
Fakultas Agama Islam (FAI) Universitas Muhammadiyah Surakarta.  Terakreditasi A oleh 
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) berdasarkan  SK No 047/BAN-
PT ak-XIV/S1/2011. Beralamat JL. A. Yani. Tromol Pos I, Pabelan, Kartasura, Surakarta. 
Telp. (0271) 717417, 719483 Fax 715448 Surakarta 57102. Lokasinya berada di kampus 
satu UMS gedung A lantai dua dan tiga.  
Visi “Menjadi unggul dan kompetitif dalam pengembangan studi pendidikan 
agama Islam pada 2029”. Misi : 1) Mengembangkan potensi mahasiswa menjadi ahli 
pendidik Islam dan/atau praktisi Pendidikan Agama Islam yang profesional; 2) 
Mengembangkan teori, konsep dan model pendidikan Islam yang transformatif untuk 
pengembangan pendidikan agama Islam; 3) Memberdayakan masyarakat dalam bidang 
pendidikan keislaman melalui pelatihan, bimbingan, konsultasi, penyuluhan, 
pendampingan/ advokasi.14 
Tujuan Prodi PAI FAI UMS antara lain : 
a. Menghasilkan lulusan yang berkompeten sebagai guru Pendidikan Agama Islam (PAI), 
Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA) Tingkat SLTP dan SLTA yang 
memiliki kompetensi pedagogik, profesional (keilmuan), kepribadian, sosial, jiwa 
enterprener dan kepemimpinan kependidikan, dan berakhlak mulia. 
b. Menghasilkan lulusan yang mampu meneliti bidang PAI dan/ atau ISMUBA 
berkualifikasi fundamental. 
c. Menghasilkan lulusan yang mampu menjadi penulis buku ajar bidang PAI dan/atau 
ISMUBA yang menarik Tingkat SLTP dan SLTA. 
d. Menghasilkan lulusan yang cakap bekerja dengan sikap ilmiah yang 
mengintegintegrasikan khasanah Islam yang normatif dan historis, sains dan nilai-nilai 
Islam, teori dan praktek. 
e. Memperkuat lembaga kelembagaan dan penyelenggaraan tata kelola yang baik, 
transparan, akuntabel, dan berkelanjutan.15 
Profil Lulusan Prodi PAI antara lain: 1) Menjadi pendidik Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dan atau Islam Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA) tingkat SLTP dan 
SLTA; 2) Menjadi peneliti PAI dan atau ISMUBA berkualifikasi fundamental; 3) Menjadi 
penulis buku ajar PAI dan atau ISMUBA tingkat SLTP dan SLTA. 
                                                          
13 Muhammad Mustari, Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta: LaksBang Pressindo, 2011), 
hlm.73. 
14 “Kurikulum Program Studi  Pendidikan Agama Islam (Mengacu pada Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi)”, (Surakarta: Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2015) hlm. 4. 




Penjelasan: Profil tersebut memiliki kualifikasi : a) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa; b) Berkepribadian baik dalam melaksanakan tugas kependidikan, keguruan, dan 
keilmuan; c) Berperan sebagai warga negara yang baik dalam pengembangan masyarakat 
dan lingkungan yang damai, saling menghargai, dan saling bekerjasama; d) Mau 
menjadikan kegiatan kependidikan, keguruan, dan keilmuan sebagai bagian dari dakwah 
dan transformasi sosial-budaya keIslaman; e) Memiliki kemampuan mengelola 
pembelajaran yang meliputi: merencanakan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi 
PAI dan/atau ISMUBA berbasis teknologi dan informasi; f) memiliki kemampuan 
mengelola penelitian PAI dan /atau ISMUBA berkuallifikasi fundamental; dan g) 
Memiliki kemampuan menulis buku ajar PAI dan/atau ISMUBA yang menarik.16 
2. Upaya Program Studi Pendidikan Agama Islam dalam Menyiapkan Lulusan yang 
berkompeten sesuai KKNI 
Dr. Zaenal Abidin, M.Ag. selaku Ka. Prodi Pendidikan Agama Islam  FAI UMS 
mengatakan bahwa:  
“Prodi PAI dalam menyiapkan lulusan sesuai kurikulum berbasis KKNI yang pertama 
adalah pimpinan Prodi mengikuti kegiatan untuk penyusunan kurikulum yang baru yaitu 
kurikulum berbasis KKNI, selanjutnya Prodi menghadirkan pakar yang ikut dalam tim 
pengembangan KKNI sebagai narasumber untuk persiapan, yaitu Prof. Dr. Sutrisno 
dari UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta”.17 
Selaras dengan apa yang disampaikan oleh Ka. Prodi PAI, Dra. Mahasri Shobahiya, 
M.Ag. selaku wakil dekan I Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
mengatakan bahwa: 
“Upaya yang dilakukan Prodi untuk menyiapkan lulusan yang berkompeten sesuai 
KKNI langkah awalnya adalah merumuskan kembali visi, misi, tujuan serta profil 
lulusan sesuai dengan visi misi UMS yang berada di bawah persarikatan 
Muhammadiyah. Prodi PAI mempunyai tujuan menghasilkan pendidik ISMUBA yang 
memiliki kompetensi, maka Prodi PAI menyusun mata kuliah yang berbasis pendidikan 
yang akan memuat tentang kompetensi tersebut, seperti kompetensi pedagogik, 
profesional, kepribadian, dan sosial”.18 
Dari wawancara tersebut sudah diketahui bahwa Prodi PAI Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, melakukan upaya untuk menyiapkan lulusan dengan 
langkah awal melalui kurikulum. Setelah selesai menyusun kurikulum sesuai KKNI, upaya 
Prodi selanjutnya adalah melalui sumber daya manusia yang ikut terlibat dalam 
perencanaan, proses, evaluasi maupun pada saat menghasilkan outputnya. “Dari sisi sumber 
daya manusia, Dosen yang ada di Prodi PAI sudah siap dalam menjalankan perkuliahan 
menggunakan kurikulum berbasis KKNI, karena sejak awal sudah dilibatkan dari 
penyusunan kurikulum berbasis KKNI sampai proses evaluasinya”. Kata beliau  Dra. 
Mahasri Shobahiya.19 
Bapak Zaenal juga mengatakan :  
“Mahasiswa di fasilitasi mata kuliah berbasis pendidikan mahasiswa diharuskan 
menguasai ilmu untuk mendesain pembelajaran dan terampil dalam mengaplikasikannya 
dengan model-model pembelajaran dalam praktek perkuliahan dan diperkuat dengan 
                                                          
16 Ibid., hlm. 6. 
17 Hasil wawancara dengan Ka. Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam UMS  
Dr. Zaenal Abidin, M.Ag. tanggal 7 April 2016. 
18 Hasil wawancara dengan wakil dekan I Fakultas Agama Islam UMS  Dra. Mahasri 





praktek lapangan yaitu magang 1 (observasi), magang 2 (pengembangan perangkat 
pembelajaran) dan magang 3 (asisten guru).20 
Ana Retna mahasiswa Prodi PAI semester 4 mengatakan bahwa: “Prodi PAI seharusnya 
lebih tegas dalam menjalankan peraturan pada saat ujian tengah semester maupun akhir 
semester tentang dis point yang diberikan ketika mahasiswa melanggar peraturan ujian. Hal 
tersebut akan mempunyai nilai tersendiri dalam menyiapkan lulusan yang berkompeten, dari 
menjalankan peraturan secara tegas, mahasiswa akan terlatih untuk lebih disiplin dan 
bertanggung jawab”.21 
3. Faktor Penunjang dan Penghambat Upaya Penyiapan Lulusan berkompeten sesuai KKNI 
Faktor penunjang menurut Dra. Mahasri Shobahiya, M.Ag. adalah kebijakan dari 
Universitas yang memfasilitasi dalam implementasi kurikulum KKNI dari workshop 
pengenalan sampai tersusun hingga penggunaannya. Kesiapan para dosen dalam 
menggunakan kurikulum berbasis KKNI dan melakukan proses belajar mengajar dengan 
baik sehingga menghasilkan lulusan sesuai profil lulusan yang sudah ditetapkan.22 
Menurut hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa dari angkatan 2012 sampai 
2015 dosen yang menguasai materi pembelajaran dan mempunyai gaya mengajar yang 
variatif, serta dengan fasilitas yang memadai.23 
Hal yang menunjang dalam upaya menyiapkan lulusan yang lainya menurut bapak 
zaenal adalah memberikan insentif kepada mahasiswa yang berkarya, sehingga memacu 
mahasiswa untuk menunjukan keahlian dalam bidang yang dikuasainya.24 
Adapun faktor yang menghambat upaya Prodi PAI FAI UMS dalam menyiapkan 
lulusan yang berkompeten sesuai KKNI, adalah sistem penyelenggaraan evaluasi akhir UTS 
dan UAS diselenggarakan secara desentralisasi, namun diatur secara terpusat oleh BAA 
UMS baik dari proses ujian, yudisium, dll.25Mata kuliah yang berbasis pendidikan 
membutuhkan ketelatenan dan kesabaran yang lebih, sehingga ada beberapa dosen senior 
yang ketika ditugasi untuk mengampu mata kuliah tersebut, belum sesuai dari harapan Prodi, 
Ibu Mahasri menambahkan.26 Input mahasiswa yang masuk di program studi PAI rendah 
sehingga menjadi salah satu faktor penghambat, selain itu jumlah mahasiswa pada saat 
proses belajar mengajar dikelas terlalu banyak yang mengakibatkan berkurangnya efektifitas 
dalam pembelajaran.27 
Data diatas merupakan deskripsi tentang upaya Prodi PAI FAI UMS, serta faktor-
faktor yang mempengaruhi dalam melakukan upaya menyiapkan lulusan yang berkompeten 
sesuai dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). 
Analisis atau pembahasan penelitian ini adalah berdasarkan kajian teori yaitu Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2013 tentang 
penerapan KKNI bidang Pendidikan Tinggi Pasal 10 ayat 4 dan hasil temuan penelitian, Prodi 
PAI  FAI Universitas Muhammadiyah Surakarta berupaya dalam menyiapkan lulusan yang 
berkompeten sesuai KKNI, merumuskan kembali visi misi tujuan serta profil lulusan dan 
merumuskan capaian pembelajaran yang mengacu pada KKNI. Kajian teori yang ada dan data 
yang ditemukan menunjukkan adanya hal yang relevan. 
                                                          
20 Hasil wawancara dengan Ka. Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam UMS  
Dr. Zainal Abidin, M.Ag. tanggal 7 April 2016. 
21 Hasil wawancara dengan Ana Retna Mahasiswa Prodi PAI FAI UMS. Tanggal 25 April 
2016. 
22 Hasil wawancara dengan wakil dekan I Fakultas Agama Islam UMS  Dra. Mahasri 
Shobahiya, M.Ag. tanggal 14 April 2016. 
23 Hasil wawancara dengan Yusri, Istiqomah, Aisyah, Winda, Dartim, Anggun, dkk. 
Mahasiswa Prodi PAI Fai UMS tanggal 20 April 2016. 
24 Hasil wawancara dengan Ka. Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam UMS  
Dr. Zainal Abidin, M.Ag. tanggal 12 April 2016. 
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Kajian teori mengenai deskripsi umum jenjang kualifikasi berdasarkan Peraturan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2012, dengan profil lulusan yang dirumuskan oleh 
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Surakarta mempunyai kecocokan. 
Kajian teori yang dituliskan bahwa berdasarkan UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen berkenaan kompetensi yang harus dimiliki dan data temuan yang penulis dapatkan 
bahwa ProdiI PAI mempunyai tujuan menghasilkan pendidik ISMUBA yang memiliki 
kompetensi, maka Prodi PAI menyusun mata kuliah yang berbasis pendidikan yang akan 
memuat tentang kompetensi tersebut, seperti kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, 
dan sosial. Antara kajian teori dan data temuan terdapat hal yang relevan. 
 
D. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukann pada bab sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan antara lain: 
1. Prodi PAI berupaya menyiapkan lulusan yang mempunyai kompetensi dan sesuai dengan 
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia antara lain: 
a. Prodi mengikuti kegiatan untuk penyusunan kurikulum berbasis KKNI.  
b. Prodi PAI merumuskan kembali visi misi tujuan serta profil lulusan dan merumuskan 
capaian pembelajaran yang mengacu pada KKNI. 
c. Prodi PAI menyusun mata kuliah berbasis pendidikan yang akan memuat tentang 
kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. 
d.  Memfasilitasi mahasiswa dengan memberikan matakuliah berbasis pendidikan dimana 
mahasiswa mendesain pembelajaran dan terampil dalam mengaplikasikannya dengan 
model-model pembelajaran dalam praktek dalam perkuliahan dan diperkuat dengan 
praktek lapangan yaitu magang 1 (observasi), magang 2 (pengembangan perangkat 
pembelajaran) dan magang 3 ( asisten guru). 
e. Melatih kedisiplinan dan tangung jawab mahasiswa dengan menjalankan peraturan di 
PRODI dengan tegas. 
2. Faktor penunjang dalam menyiapkan lulusan berkompeten 
Faktor penunjangnya antara lain: Kebijakan dari Universitas yang memfasilitasi 
dalam implementasi kurikulum KKNI dari workshop pengenalan sampai tersusun hingga 
penggunaannya; Kesiapan para dosen dalam menggunakan kurikulum berbasis KKNI dan 
melakukan proses belajar mengajar dengan baik sehingga menghasilkan lulusan sesuai profil 
lulusan yang sudah ditetapkan; Dosen yang menguasai materi pembelajaran dan 
mempunyai gaya mengajar yang variatif; Fasilitas yang memadai; Pemberian insentif kepada 
mahasiswa yang berkarya.  
3. Faktor Penghambat 
Adapun faktor yang menghambat upaya Prodi PAI FAI UMS dalam menyiapkan 
lulusan yang berkompeten sesuai KKNI, antara lain: Sistem penyelenggaraan evaluasi akhir 
UTS dan UAS diselenggarakan secara desentralisasi, namun diatur secara terpusat oleh Biro 
Administrasi Akademik (BAA) UMS; Masih terdapat dosen yang belum sesuai dari harapan 
Prodi; Input mahasiswa yang masuk di program studi PAI rendah; Jumlah mahasiswa pada 
saat proses belajar mengajar dikelas terlalu banyak yang mengakibatkan berkurangnya 
efektifitas dalam pembelajaran. 
Saran 
1. Prodi PAI lebih meningkatkan upayanya dalam menyiapkan lulusan berkompeten, yang ahli 
dalam teori dan ahli dalam praktek. 
2. Meningkatkan kualitas dosen agar sesuai dengan harapan Prodi. 
3. Prodi menjalankan peraturan dengan lebih tegas, contohnya peraturan dis point pada UTS 
dan UAS. 
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